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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Bayi dengan gangguan kualitas tidur di indonesia sebanyak 42,2%, gangguan 
kualitas tidur terjadi karena 72% orang tua tidak memperhatikan kualitas  tidur anaknya, serta 
tidak menganggap sebagai suatu masalah. Kualitas tidur yang kurang baik pada bayi dapat 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, fungsi kekebalan tubuh menjadi lemah dan 
terhambatnya pengaturan sistem hormon. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas tidur pada 

bayi yaitu dengan pijat bayi.  
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh penerapan pijat bayi terhadap kualitas tidur pada bayi yang 
berusia 1-6 bulan.  
Metode: Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan studi kasus, pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Partisipannya adalah 3 bayi yang memenuhi kriteria inklusi, penelitian dilakukan 1 minggu 1 kali 

selama 2 minggu. 
Hasil: Setelah dilakukan pemijatan pada minggu pertama sebanyak 1 responden kualitas tidurnya 
cukup, 2 responden kualitas tidurnya kurang dan pada minggu kedua sebanyak 1 responden 
kualitas tidurnya cukup, 2 responden kualitas tidurnya baik.  
Kesimpulan: Adanya peningkatan kualitas tidur setelah dilakukan pijat bayi. 
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ABSTRACT 

 

Background: Babies with sleep quality disorders in Indonesia are 42.2%, sleep quality disorders 
occur because 72% of parents do not pay attention to the quality of their children's sleep, and do 
not consider it a problem. Poor sleep quality in infants can cause stunted growth, weakened 

immune function and inhibition of hormone system regulation. One way to improve the quality of 
sleep in babies is with baby massage. 
Objective: To determine the effect of applying infant massage on sleep quality in infants aged 1-6 
months. 

Methods: The method used by the author in this study was a quantitative descriptive method with 
a case study approach, data obtained from a questionnaire. The participants were 3 infants who 

met the inclusion criteria, the study was conducted 1 week 1 time for 2 weeks . 

Results: After massage in the first week 1 respondent had sufficient sleep quality, 2 respondents 
had poor sleep quality and in the second week 1 respondent had sufficient sleep quality, 2 
respondents had good sleep quality. 

Conclusion: There was an increase in sleep quality after baby massage. 
 

Keywords  : Sleep quality, sleep, baby massage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

     Awal kelahiran bayi merupakan dasar pertama kehidupan manusia, dimana 

pertumbuhan dan perkembangan merupakan faktor untuk menghubungkan ke 

tahap selanjutnya. Tahap ini sangat bergantung pada orang tua untuk 

memenuhi kebutuhan dasar  tumbuh kembangnya (Arimurti, Setyaningsih, and 

Zahrah 2021). 

Tumbuh kembang, adalah suatu kegiatan untuk menemukan secara dini 

adanya penyimpangan pemantauan (status gizi kurang atau buruk, anak 

pendek), penyimpangan perkembangan (terlambat bicara), dan penyimpangan 

mental emosional anak (gangguan konsentrasi dan hiperaktif). tumbuh 

kembang bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak 

serta menemukan secara dini adanya gangguan tumbuh sehingga dapat 

ditindaklanjuti agar hasilnya lebih baik (Merida and Fatya 2021). 

Menurut World Health Organization (WHO) Semakin meningkatnya 

mengenai masalah tumbuh kembang pada anak berkaitan dengan pertumbuhan 

dan perkembangan anak biasanya dimulai sejak bayi lahir dengan cukup bulan 

akan tetapi akan mengalami mengenai perubahan fisik dengan kekurangan gizi 

dan keterbelakangan perkembangan sosial dan motorik pada pertumbuhan dan 

perkembangan di masa yang akan datang. WHO ARTIKEL PENELITIAN 

Jurnal Kesehatan, Vol. 10 No. 2 (2021). ISSN 2086-9266 e-ISSN 2654-587x 
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DOI 10.37048/kesehatan.v11i1.424 28 (2020) juga melaporkan mengenai 

prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara/SouthEast Asia Regional 

(SEAR) salah satunya adalah Indonesia yang masuk kedalam Negera 

prevalensi tertinggi yaitu 28,7% urutan ketiga mengenai balita yang mengalami 

masalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan (Merida and Fatya 2021). 

      Bayi yang berusia 0-12 bulan merupakan masa yang penting bagi tumbuh 

kembangnya, oleh karena itu diperlukan perhatian secara menyeluruh 

(Nugraheni 2018). Di periode ini, pertumbuhan dan pematangan akan cepat 

berlangsung  secara berkesinambungan, khususnya terhadap peningkatan peran 

struktur saraf (K. Ekayani, 2021). Jumlah mortalitas bayi (AKB adalah jumlah 

angka bayi yang mengalami kematian) sebelum benar-benar berumur 1 tahun 

dihitung per 1000 kelahiran hidup (UNICEF 2020).  

Menurut data  Bank Dunia, angka kematian bayi global pada tahun 2019 

mencapai  28,2 per 1000 kelahiran hidup (World Bank 2020). Hasil penelitian 

demografi dan kesehatan di Indonesia, jumlah AKB pada tahun 2017 yaitu 

sejumlah 24 per 1000 angka kelahiran hidup (Profil Kesehatan Indonesia 

2018). Sedangkan di Provinsi Jawa Tengah, 69,9% bayi meninggal (Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 2019). Angka kematian bayi pada tahun 2020 

di Kabupaten Kebumen adalah 136 kematian bayi dari total 19.548 kelahiran 

hidup atau 7,0/1000 kelahiran hidup. Kematian bayi di Kelurahan Rowokele 

kurang lebih 4/1000 kelahiran hidup (Dinkes Kebumen 2020).  

Menurut WHO, sebagian besar kematian bayi sekitar 75 persen, hal itu 

terjadi dalam minggu pertama kehidupan, dan kurang lebih terdapat 1.000.000 
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bayi meninggal pada 2 jam awal setelah dilahirkan. Ini termasuk kelahiran 

belum cukup bulan, kelahiran dengan penyulit (asfiksia/gagal bernafas) dan 

infeksi cacat lahir, beberapa hal tersebut merupakan faktor penyebab utama 

kematian neonatal pada  tahun 2017 (WHO 2020). Faktor yang menyebabkan 

kematian bayi antara lain rendahnya berat badan saat lahir, adannya infeksi 

postpartum (tetanus neonatorum, sepsis), dan asfiksia. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah mengidentifikasi penyebab paling langsung  kematian bayi, 

termasuk rendahnya berat badan saat kelahiran bayi, kelahiran belum cukup 

bulan, infeksi neonatal, dan bayi asfiksia (Riza, Hayati, and Setiawan 2019). 

Sebagian besar bayi  di indonesia mengalami gangguan tidur, kurang 

lebinya ada 42,2%. Tetapi, bahkan setara atau melebihi dari 72 persen ortu bayi 

tidak menghiraukan masalah tidur  bayi menjadi suatu permasalahan. 

Walaupun dijadikan persoalan, orang tua beranggapan hal tersebut merupakan 

permasalahan kecil. Namun, hal itu menghambat pertumbuhan pada anak, 

fungsi kekebalan tubuh menjadi lemah, dan menghambat pengaturan sistem 

hormon (Haerani et al. 2019). 

Durasi tidur pada bayi baru yang berusia 0-5 bulan kebanyakan tidurnya 

sekitar 16-20 jam dalam satu hari dikelompokan menjadi 4-5 tahap 

dikarenakan bayi baru lahir menghadapi kehidupan barunya melalui tidur 

kurang lebihnya 80-90%. Saat hampir berusia 2 bulan, bayi tidurnya sudah 

semakin banyak di malam hari dari pada tidur pada siang hari. Seorang bayi 

berusia sekitar umur 3 bulan mulai tidur kurang lebih 15-17 jam, dengan  

durasi tidur pada siang hari 8 jam dan durasi tidur pada malam hari 9 jam. 
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Ketika bertambahnya usia bayi maka durasi tidurnya  menjadi berkurang. Saat 

usia 3-6 bulan, durasi tidur pada siang hari menurun, sekitar 3 kali dan akan 

terus menurun. Jumlah keseluruhan durasi tidurnya sekitar 13-15 jam dalam 

sehari. Bayi saat berusia 6 bulan, kebiasaan tidurnya hampir menyerupai orang 

dewasa (Prayang and Yanti 2021).  

Angka kematian pada bayi dapat dihindari apabila keadaan bayinya sehat 

dan berkualitas (tumbuh kembang bayi maksimal). Beberapa cara yang dapat 

dilakukan masyarakan untuk meningkatkan tumbuh kembang bayi yaitu 

dengan pemberian rangsangan melalui sentuhan atau pemijatan ke bayi 

(Junawati and Gumilang Pratiwi 2021). 

Pijat bayi adalah salah satu cara yang menyenangkan untuk mengatasi 

ketegangan dan kerewelan bayi. Karena pijatan yang lembut akan membantu 

meregangkan otot-otot, maka menjadi tenang dan tertidur. Pijat yang dilakukan 

langsung oleh ibu bayi juga sangat bepengaruh pada ikatan batin atau kejiwaan 

antara ibu dengan bayinya. Pada bayi, sentuhan pijatan yang dilakukan ibu 

seperti sentuhan yang sangat penting karena untuk penciptaan pribadinya di 

masa yang akan datang. Pijatan yang dilakukan pada bagian jaringan otot, pada 

sirkulasi darah yang dapat meningkat menuju jaringan otot atau letak otot yang 

dapat dikembalikan ke kondisi awal dan diperbaiki, maka hal itu dapat 

menambah fungsi organ tubuh secara optimal (Saddiyah Rangkuti 2021). 

Manfaat pijat tidak untuk bayi saja, namun pijat juga merupakan alat untuk 

membantu menghilangkan stres dan alat untuk menumbuhkan ikatan emosional 

antara orang tua dan juga ikatan antara orang tua dan bayinya. Manfaat lain 
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dari memijat bayi adalah untuk meningkatkan percaya diri pemijat dalam 

merawat bayinya (Saddiyah Rangkuti 2021). 

Berdasarkan data diatas sudah menjelaskan bahwa masalah kesehatan di 

Indonesia adalah salah satu permasalahan yang serius dan harus secepatnya 

diperbaiki. Salah satu diantarannya yaitu dengan cara melakukan pijat bayi 

terhadap kualitas tidur bayi. Oleh karena itu penulis menerapkan inovasi 

pengaruh penerapan pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi usia 1-6 bulan. 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui tentang pengaruh penerapan pijat bayi terhadap kualitas tidur 

pada bayi yang berusia 1-6 bulan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui kualitas tidur bayi sebelum dilakukan pijat bayi 

b. Mengetahui kualitas tidur bayi setelah dilakukan pijat bayi 

C. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Institusi 

Dapat dijadikan sebagai referensi atau sumber informasi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya dan bahan bacaan bagi mahasiswa. 

b. Bagi Penulis 

Penelitian ini digunakan untuk meningkatkan, menambah pengetahuan 

peneliti dan aplikasi dari ilmu yang didapat selama perkuliahan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bidan 

Sebagai bahan referensi pendidikan kesehatan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan praktis ibu tentang cara meningkatkan kualitas tidur 

pada bayi, manfaat pijat untuk bayi dan cara melakukan pijat pada bayi. 

b. Bagi Orang Tua 

Menambah pengetahuan tentang pijat bayi dan praktis ibu tentang cara 

meningkatkan kualitas tidur pada bayinya, manfaat pijat bayi, tahapan 

pijat bayi dan pentingnya kualitas tidur bayi untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bayi. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

JADWAL PENELITIAN 

PENGARUH PENERAPAN PIJAT BAYI TERHADAP KUALITAS TIDUR BAYI USIA 1-6 BULAN  

DI PMB YUSTIN TRESNOWATI, S.SiT 

KABUPATEN KEBUMEN TAHUN 2022 
 

Kegiatan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

a. Penyusunan Proposal KTI X X X X X X X X X X                   

b. Seminar Proposal KTI              X               

c. Revisi Seminar Proposal               X              

d. Perizinan Penelitian                X             

e. Pelaksanaan Penelitian                X X X           

f. Pengelolaan Data                   X          

g. Penyusunan Laporan KTI                   X          

h. Sidang Hasil KTI                    X         

i. Revisi Laporan Hasil KTI                     X X X X X    
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Lampiran 3. Lembar Informed Consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN 

Judul Penelitian : Pengaruh Penerapan Pijat Bayi Terhadap Kualitas Tidur Bayi 

Usia 1-6 Bulan (Di Desa Rowokele, Kabupaten Kebumen) 

Peneliti : Puji Purwanti 

 

      Peneliti sudah menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian yang sedang 

dilaksanakan oleh peneliti. 

Saya  mengerti,  bahwa  resiko  yang  terjadi  kecil. Apabila  ada  proses 

penelitian  dapat  menimbulkan  respon  emosional  yang  tidak  nyaman,  maka 

peneliti  akan  menghentikan  dan  akan  memberikan  dukungan.  Saya  berhak 

mengundurkan diri dari penelitian tanpa ada sanksi atau kehilangan hak. 

Saya mengerti, bahwa catatan penelitian ini akan dirahasiakan dan dijamin 

selegal mungkin. Semua berkas yang mencantumkan identitas dan semua jawaban 

yang saya berikan hanya digunakan untuk keperluan pengolahan data. Bila sudah 

tidak digunakan dan hanya peneliti yang mengetahui kerahasiaan data. 

Demikian secara sukarela dan tidak ada paksaan dari pihak manapun, serta 

bersedia berperan dalam penelitian ini. 

 

 

           Responden 

 

 

 

 

 

 (                                         ) 
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LEMBAR KUESIONER 

 

 

PENGARUH  PENERAPAN PIJAT BAYI TERHADAP KUALITAS TIDUR 

BAYI USIA 1-6 BULAN  

 
Petunjuk Pengisian 

1.  Tanyakan pada petugas jika ada pertanyaan yang belum dimengerti. 

2.  Berikan jawaban dengan memberikantanda centang (√) pada jawaban yang 

paling sesuai. 

3. Nomor Responden diisi oleh petugas. 

 

A. Data Umum 

1. Responden 

2. Usia Bayi  

 

  1-2 bulan 

 

   3-4 bulan 

 

   5-6 bulan 

 

3. Jenis Kelamin 

    

Laki-laki 

 

   Perempuan 

 

4. Status Kesehatan 

            

  Sehat 

 

   Sakit 

 

5. Apakah bayi sebelumnya sudah mendapatkan baby massage ? 

            

  Sudah 

 

   Belum 
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B. Data Khusus 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah bayi tidur malam ≥ 9 jam ?   

2 Apakah bayi tidur malam terbangun ≤ 3 kali ?   

3 Apakah bayi terbangun  ≤ 1 jam pada malam 

hari? 

  

4 Apakah bayi terlihat selalu rewel, menangis dan 

sulit tidur kembali ? 
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Lampiran 4.. SOP 

 

PENGERTIAN Tindakan pemijatan yang dilakukan lebih mendekati 

usapan-usapan halus atau rangsangan raba (taktil) yang 

dilakukan dipermukaan kulit, manipulasi terhadap 

jaringan atau organ tubuh bertujuan untuk menghasilkan 

efek terhadap syaraf otot, dan system pernafasan serta 

memperlancar sirkulasi darah. 

MANFAAT 1. Menurunkan  kadar  hormon  stress 
(catecholamine) 

2. Meningkatkan kadar serotonin. 

3. Meningkatkan jumlah dan sitotoksisitas dari system 

immunitas (sel pembunuh alami). 

4. Mengubah gelombang otak secara positif. 

5. Memperbaiki sirkulasi darah dan pernafasan. 

6. Merangsang fungsi pencernaan serta pembuangan. 

7. Meningkatkan kenaikan berat badan. 

8. Mengurangi depresi dan ketegangan. 

9. Meningkatkan kesiagaan. 

10. Membuat tidur lelap. 

11. Mengurangi rasa sakit. 

12. Mengurangi kembung dan kolik (sakit perut). 

13. Meningkatkan hubungan batin antara orang tua dan  

bayinya (bonding) 

14. Meningkatkan volume air susu ibu. 

PERALATAN Handuk, baju ganti dan minyak bayi (baby oil/ lotion) 

PROSEDUR 

PELAKSANAA

N 

A. Tahap Pra Interaksi 
7. Mencuci tangan 

8. Menyiapkan alat 

B. Tahap Orientasi 

1. Memberi salam kepada klien 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

3. Menanyakan persetujuan atau ketersediaan klien 

C. Tahap Kerja 

1. Kaki 

a. Perahan cara India 

Peganglah   kaki   bayi   pada   pangkal   paha, 

seperti memegang pemukul softball. 

Gerakkan tangan kebawah secara bergantian, 

seperti memerah susu. 
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b.  Peras dan putar 

Pegang  kaki  bayi  pada  pangkal  paha dengan 

kedua tangan secara bersamaan. Peras dan   putar   

kaki   bayi   denagn   lembut   dan dimulai dari 

pangkal paha searah mata kaki. 

 

 
 

c. Telapak kaki 

Urutlah telapak kaki bayi dengan kedua ibu  

jari  secara  bergantian,  dimulai  dengan tumit 

kaki menuju jari – jari diseluruh telapak kaki. 

 

 
 

d. Tarikan lembut jari 
Pijatlah jari – jarinya satu persatu dengan gerakan   

memutar   menjauhi   telapak   kaki, diakhiri 

denga tarikan kasih yang lembut pada tiap ujung 

hari. 

 

 
 

e.  Gerakan peregangan (stretch) 
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Dengan  mempergunakan  sisi  dari  jari 

telunjuk,  pijat telapak kaki mulai dari batas jari 

– jari kearah tumit.  Dengan jari tangan lain 

regangkan dengan lembut punggung kaki. 

 

 
 

f.  Titik tekan 

Tekan  –  tekanlah  kedua  ibu  jari  secara 

bersamaan diseluruh permukaan telapak kaki dari 

arah tumit ke jari – jari. 

 
g. Punggung kaki 

Dengan   mempergunakan   kedua   ibu   jari 

secara bergantian pijatlah punggung kakidari 

pergelangan  kaki  kearah  jari  –  jari  secara 

bergantian. 

 
 

h.  Peras   dan  putar  pergelangan  kaki   (ankle 
circles) 
Buatlah gerakan seperti memeras dengan 

mempergunakan   ibu   jari   dan   jari   –   jari 

lainnya dipergelangan kaki bayi. 
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i.  Punggung kaki 
Dengan   mempergunakan   kedua   ibu   jari 

secara bergantian pijatlah punggung kakidari 

pergelangan  kaki  kearah  jari  –  jari  secara 

bergantian. 

 

 
 

j.  Peras   dan  putar  pergelangan  kaki   (ankle 
circles) 
Buatlah gerakan seperti memeras dengan 

mempergunakan   ibu   jari   dan   jari   –   jari 

lainnya dipergelangan kaki bayi. 

 

 

 

k. Gerakan peregangan (stretch) 
Dengan  mempergunakan  sisi  dari  jari 

telunjuk,  pijat telapak kaki mulai dari batas jari 

– jari kearah tumit.  Dengan jari tangan lain 

regangkan dengan lembut punggung kaki. 

 

        
l.  Perahan cara Swedia 

Peganglah pergelangan tangan bayi. pergelangan tangan bayi. 
Gerakkan tangan anda secara bergantian dari 

pergelangan tangan. 
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m. Gerakan menggulung 
Pegang   pangkal   paha   dengan   kedua tangan  

anda.  Buatlah  gerakan  menggulung dari pangkal 

paha menuju pergelangan kaki. 

 

 

 

n. Gerakan akhir 
Setelah gerakan 1 sampai 10 dilakukan pada 

kaki kanan dan kiri rapatkan kedua kaki bayi.  

Letakkan  kedua  tangan  anda  secara bersamaan  

pada  pantat  dan  pangkal  paha. Usap kedua kaki 

bayi dengan tekanan lembut dari   paha   kearah   

pergelangan   kaki. Ini merupakan gerakan akhir 

bagian kaki. 

 
 

2. Perut 
a. Mengayuh sepeda 

Lakukan  gerakan  memijat  pada  perut bayi   

seperti   mengayuh   sepeda,   dari   atas kebawah  

perut,  bergantian  dengan  tangan kanan dan kiri. 
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b. Mengayuh sepeda dengan kaki diangkat 
Angkat  kedua  kaki  bayi  dengan  salah satu 

tangan. Dengan tangan yang lain, pijat perut bayi 

dari perut bagian atas sampai ke jari – jari kaki. 

 
 

c.  Bulan Matahari 

Buat lingkaran searah jarum jam dengan jari tangan 

kiri mulai dari perut sebelah kanan bawah (daerah 

usus buntu) keatas, kemudian kembali kearah bawah 

beberapa kali. kanan bawah (seolahmembentuk gambar matahari (M)) kali. kearah kanan bawah (seolmembentuk gambar matahari (M)) beb 

Gunakan tangan kanan  untuk membuat gerakan 

setengah lingkaran mulai dari bagian kanan bawah 

perut bayi  sampai bagian kiri perut bayi (seolah 

membentuk gambar bulan (B)), lakukan kedua  

gerakan ini  bersama  – sama.  Tangan  kiri  selalu  

membuat  bulatan penuh  (matahari)  sedangkan  

tangan  kanan akan  membuat  gerakan  setengah  

melingkar (bulan). 

 

 
 

d. Gerakan I – Love – U 

Pijatlah perut bayi mulai dari bagian kiri atas ke 

bawah dengan menggunakan jari– jari tangan kanan 

membentuk huruf “I”. 
Love,  Pijatlah  perut  bayi  membentuk huruf “L” 

terbalik, mulai dari kanan atas ke kiri  atas,  

kemudian  dari  kiri  atas  ke  kiri bawah. 
You,   Pijatlah   perut   bayi   membentuk huruf 

“U” terbalik, mulai dari kanan bawah (daerah 

usus buntu) keatas, kemudian ke kiri, kebawah dan 

berakhir diperut kiri bawah. 
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e. Gelembung atau jari – jari berjalan (walking 

fingers) 
Letakkan  ujung  jari  –  jari  satu  ngan pada perut 

bayi bagian kanan. Gerakan jari – jari anda pada 

perut bayi dari bagian kanan ke bagian kiri guna 

mengeluarkan gelembung – gelembung udara. 

 

 

 

3.  Dada 
a. Jantung besar 

Buatlah  gerakan  yang  menggambarkan jantung 

dengan meletakkan ujung – ujung jari kedua telapak 

tangan anda ditengah dada bayi atau di ulu hati. 

Buat gerakan ke atas sampai di bawah leher, 

kemudian di samping diatas tulang selangka, lalu 

ke  bawah membentuk jantung dan kembali ke ulu 

hati. 

 

 

b. Kupu – kupu 
Buatlah gerakan diagonal seperti gambar kupu – 

kupu, dimulai dengan tangan kanan membuat  
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gerakan  memijat  menyilang  dari tengah dada atau 

ulu hati ke arah bahu kanan dan kembali ke ulu 

hati. Gerakan tangan kiri ke bahu kiri dan kembali 

ke ulu hati. 

 

 
  

4. Tangan 
a. Memijat ketiak (armpits) 

Gerakan tangan kanan mulai dari bagian pundak ke 
arah pergelangan tangan, kemudian gerakkan tangan 

kri dari pundak kearah pergelangan tangan. 
Demikian   seterusnya,   gerakan   tangan kanan 

dan kiri ke bawah secara bergantian dan 

berulang – ulang seolah memerah susu sapi. 

 

 
 

b. Perahan cara India 
Arah  pijatan  cara  India  adalah  pijatan yang 

menjauhi  tubuh.  Guna  pemijatan  cara ini adalah 

untuk relaksasi atau melemaskan otot.  Peganglah  

lengan  bayi  bagian  pundak dengan   tangan   

kanan   seperti   memegang pemukul  soft  ball,  

tangan  kiri  memegang pergelangan tangan bayi. 

Gerakan tangan kanan mulai dari bagian pundak  

kemudian gerakkan tangan kiri dari pundak kearah 

pergelangan tangan. ke arah pergelangan 

tangan, demikian   seterusnya,   gerakan   tangan  

kanan dan kiri ke bawah secara bergantian dan 

berulang – ulang seolah memerah susu sapi. 
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c.  Peras dan putar 
Peras   dan   putar   lengan   bayi   dengan lembut  

mulai  dari  pundak  ke  pergelangan tangan. 

 

 
 

d. Membuka tangan 
Pilapangan  dengan  kedua  ibu jari,  dari 

Pergelangan tagan ke arah jari – jari. 

 

 
 

e.  Putar jari – jari 

Pijat   lembut   jari   bayi   satu   per   satu menuju ke  

arah  ujung  jari  dengan  gerakan memutar.   

Akhirilah   gerakan   ini   dengan tarikan lembut 

pada tiap ujung jari. 

 

 
 

f.  Punggung tangan  

Letakkan tangan bayi diantara kedua tangan. 

Usap punggung tangannya dari pergelangan 
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tangan ke arah jari-jari dengan lembut.  

 

 

 

g. Peras dan putar pergelangan tangan 

Peraslah sekeliling pergelangan tangan dengan 

ibu jari dan jari telunjuk.  

 

 
 

h. Perahan cara swedia 

Arah pijatancara swedia adalah dari pergelan 

tangan ke arah badan. P ijatan ini berguna untuk 

mengalirkan darah ke jantung dan paru-paru. 

1) Gerakkan tangan kanan dan kiri secara 

bergantian mulai dari pergelangan tangan 

kanan bayi ke arah pundak. 

2) Lanjutkan dengan pijatan dari pergelangan kiri 

bayi kearah pundak.  

 

 

 

i.  Gerakan menggulung 

Peganglah lengan bagian atas atau bahu dengan 

kedua telapak tangan. Bentuk gerakan 

menggulung dari pangkal lengan menuju ke arah 

pergelangan tangan atau jari-jari.  
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5. Muka 

a. Dahi: menyetrika dahi (open book)  

Letakkan jari – jari kedua tangan pada 

pertengahan dahi. Tekankan jari – jari dengan 

lembut  mulai  dari  tengah  dahi  keluar  ke 

samping  kanan  dan  kiri  seolah  menyetrika dahi 

atau membuka lembaran buku. 

Gerakan   kebawah   ke   daerah   pelipis, buatlah 

lingkaran – lingkaran kecil didaerah pelipis, 

kemudian gerakkan kedalam melalui daerah pipi 

dibawah mata. 

 

 
 

b.  Alis: menyetrika alis 
Letakkan kedua ibu jari diantara kedua alis  

mata.   Gunakan  kedua  ibu  jari  untuk memijat  

secara  lembut  pada  alis  mata  dan diatas   

kelopak   mata,   mulai   dari   tengah kesamping 

seolah menyetrika alis. 

 

 
 

c.  Hidung: senyum I 
Letakkan kedua ibu jari pada pertengahan alis.   

Tekankan   ibu   jari   dari   pertengahan kedua 
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alis turun melalui tepi hidung kearah pipi 

dengan membuat gerakan kesamping dan ke atas 

seolah membuat bayi tersenyum. 

 

 
d. Mulut bagian atas: senyum II 

Letakkan  keuda  ibu  jari  diatas  mulut dibawah 

sekat  hidung.  Gerakkan kedua ibu jari dari 

tengah ke samping dan ke atas ke daerah pipi 

seolah membuat bayi senyum. 

 

 
 

e.  Mulut bagian bawah: senyum III 
Letakkan kedua ibu jari ditengah dagu. 

Tekankan  dua  ibu  jari  pada  dagu  dengan 

gerakan dari tengah ke samping, kemudian ke atas 

kearah pipi seolah membuat  bayi senyum. 

 

 
 

f. Lingkaran   kecil   dirahang   (small   circles 
around jaw) 

Dengan jari kedua tangan, buatlah lingkaran-

lingkaran kecil di daerah rahang bayi. 
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 kedua tangan, buatlahjari kedua tangan, buatlah lingkaran – lingkaran kecil di daerah rahang bayi. ke  arah  pipi  seolah  membuat  bayi 

g. Belakang telinga 
Dengan mempergunakan ujung – ujung jari,  

berikan  tekanan  lembut  daerah  belakang  

telinga  kanan  dan  kiri.  Gerakkan kearah 

pertengahan dagu dibawah dagu. 

 

 
 

6. Punggung 
a. Gerakan maju mundur (kursi goyang) 

Tengkurapkan  bayi  melintang  didepan dengan   

kepala   disebelah   kiri   dan   kaki disebelah 

kanan. Pijatlah sepanjang punggung bayi dengan gerkan maju mundur 
menggunakan   kedua   telapak   tangan,   dari bawah   

leher   sampai   kepantat   bayi,   lalu kembali lagi 

ke leher. 
 

 
 

b. Gerakan menyetrika 
Pegang pantat bayi dengan tangan kanan. Dengan 

tangan kiri, pijatlah mulai dari leher kebawah   

sampai   bertemu   dengan   tangan kanan   yang   

menahan   pantat   bayi   seoalh menyetrika 

punggung. 
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b. Gerakan menyetrika dan mengangkat kaki 
Ulangi   gerakan   menyetrika   punggung, hanya 

kali ini tangan kanan memegang kaki bayi dan 

gerakan dilanjutkan sampai ke tumit kaki bayi. 

c. Gerakan melingkar 
Dengan jari – jari kedua tangan, buatlah gerakan  

–  gerakan  melingkar  kecil  –  kecil mulai  dari  

batas  temgkuk  turun  kebawah disebelah  kanan  

dan  kiri  tulang  punggung sampai  pantat.   

Mulai  dengan  lingkaran  – lingkaran   kecil   

didaerah   leher,   kemudian lingkaran yang lebih 

besar didaerah pantat. 

 

 
 

d. Gerakan menggaruk 
Tekankan  dengan  lembut  kelima  jari–jari 

tangan kanan anda pada punggung bayi. Buat 

gerakan menggaruk kebawah memanjang sampai 

kepantat bayi. 

 

 
 dengan gerkan maju mundumenggunakan   kedua   telapak   tangan,   dari bawah   leher   sampai   kepantat   bayi,   lalu kembali lagi ke leher. pergelangan tangan bayGerakkan tangan anda secara bergantian dari pergelangan tan 
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Lampiran 5. Tabulasi Data Penelitian 

TABULASI DATA PENELITIAN 

 

 

 

  

 

 

No. 

Resp 

DATA UMUM DATA KHUSUS 

 

Umur 

 

Jenis 

Kelamin 

 

Status 

Kesehata

n 

 

Pijat 

Bayi 

KUALITAS TIDUR SEBELUM PIJAT BAYI KUALITAS TIDUR SESUDAH PIJAT BAYI 

1 2 3 4 JML 

SKOR 

Persen Kriteria Kode 1 2 3 4 JML 

SKOR 

Persen Kriteria Kode 

1 3 2 1 2 1 1 1 0 3 75 Cukup 2 1 1 1 1 Baik 100 Baik 1 

2 2 2 1 1 0 1 0 1 2 50 Kurang 3 1 1 1 1 4 100 Baik 1 

3 1 1 1/ 2 1 0 1 0 2 50 Kurang 3 1 0 1 1 3 75 Cukup 2 
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Lampiran  6.. Dokumentasi 
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